	
Harian    	
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 28 November 2013
	

	Keterangan
	:
	[bookmark: _GoBack]Hal. 21 Kolom 8-11 
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulawesi Tengah
	



[image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\11. November\2013-11-28\scan0010.jpg][image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\11. November\2013-11-28\scan0009.jpg]
image1.jpeg
an sebanyak 144 li-
ter sampai dengan
berakhir  kontrak,
telah menimbulkan
kerugian keuangan
negara sebesar Rp
311.049.446.

Sidang =~ kemba-
li akan dilanjutkan
pada, Rabu (4/12)
mendatang, den-
gan agenda pen-
gajuan  keberatan
atas dakwaan JPU.
Pasalanya sebe-
lum sidang ditun-
da PH terdakwa
menyatakan akan
mengajukan ke-
beratan secara ter-

tulis.(cdy)
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SIDANG PERDANA : Dua

PALU - Dua tersangka kasus korupsi
nitrogen cair di Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Disnakeswan)
Sulteng, Nur Awaliah dan Drs Siti
Husna, yang masing-masing adalah
Direktris dan pelaksana CV Rafi
Utama, menjalani sidang perdana di
Pengadilan Negeri (PN) Tipikor Palu,
Rabu (27/11).

Ketika mengikuti sidang perdanf‘

anya, kedua terdakwa didampingi
Penasehat Hukumnya Harun SH.

Pantauan di lokasi, sidang dip-
impin Adi Parsetyo SH MH sebagai
Hakim Ketua,*dan dua hakim ang-
gota yakni Felix D A Lopez SH MH,
dan Darmansyah SH MH. Sementara
Jaksa Penuntut Umum (JPU) Nur Alim
Rachim SH MH. Kedua terdakwa di-
dakwa dengan dakwaan berlapis.

Dalam dakwaan Primair, papar JPU,
terdakwa Nur Awaliah selaku Direktris
CV Rafi Utama adalah pemenang le-
lang pengadaan nitrogen cair atau
N2 cair, 'pada Disnakeswan Sulteng.
Karena dinyatakan memenubhi syarat
lulus evaluasi administrasi, lulus eval-
uasi teknis dan lulus evaluasi harga
penawaran terendah, berdasarkan
SuratPerjanjian Kontrak (SPK) nomor
: 027/6334/P2.SDS-P3H. ASUH/2012
tanggal 28 Juni 2012 dengan nilai kon-
trak untuk 10 ribu liter N2 cair sebesar
Rp352.440.000.

'SUDIRMAN

Namun, pada proses pembayaran
pengadaan nitrogen cair ke CV Rafi
Utama, pembayarannya dilakukan

sebanyak 2 kali, pembayaran pertama

sebesar 30 persen pada 10 Juli 2012,
pembayaran kedua 70 persen pada 18
Oktober 2012, pembayarannya dipo-
tong PPN dan PPH. Sementara pener-
imaan atas pembayaran itu melalui
rekening Bank milik CV Rafi Utama di
Bank BPD Sulsel KC Makassar. Total
yang diterima oleh CV Rafi Utama
setelah pembayaran itu 100 persen
yakni sebesar Rp315.594.000. “ Akan
tetapi hingga masa berakhirnya kon-
trak tanggal 25 September 2012, N2
cair yang diterima Disnakeswan
Sulteng hanya. sebanyak 144 liter
dari 10.000 liter yang seharusnya di-
adakan. Sehingga terdapat kekuran-
gan sebanyak 9.856 liter,” jelas JPU.
Menurut JPU, para terdakwa yang
telah menerima keseluruhan ang-
garan pengadaan, ternyata tidak
pernah membeli N2 cair seban-
yak 10 ribu liter dari pabrik nitro-
gen cair. Sehingga Delivery Order
yang dibuat terdakwa Nur Awaliah
sebagai pengganti serah terima
fisik N2 cair, hanya dokumen fik-
tif karena tidak mempunyai nilai
barang. “ Seharusnya para terda-
kwa terlebih dahulu telah mem-
beli N2 cair sebanyak 10 ribu liter

Minum 1 jam sebelum berhubungan
SOEWE Herbal Tea untuk menambah seksualitas,
menguatkan libido, mencegah ejakulasi dini,

mpotensi, dan lemah syahwat.
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Selult Terdakwa Gunakan Dokumen Fiktif

dari pabrik N2 cair sesuai kontrak,
kemudian N2 cair tersebut dititip-
kan untuk memenuhi kebutuhan
Disnakeswan sesuai permintaan, “
terang jaksa lagi.

Dari itu perbuatan terdakwa Nur
Awaliah, dan Siti Husna disebut-
kan telah menggunakan dokumen
fiktif atau palsu untuk menerima
pembayaran pengadaan N2 cair.
Perbuatan itu menurut JPU telah
bertentangan dengan pasal 21 ayat
1 UU No 1 tahun 2004 tentang pem-
bendaharaan negara, yang berbu-
nyi pembayaran atas beban APBN/
APBD tidak boleh dilakukan sebe-
lum barang dan atau jasa diterima.
“Kemudian bertentangan Peraturan
Presiden No 54 tahun 2010 tentang
pengadaan barang dan jasa pemer-
intah, yang berbunyi penyelesaian
barang dan jasa hanya dapat dilak-
sanakan setelah barang dinyatakan
diterima sesuai dengan berita acara
serah terima barang bilaman diang-
gap perlu dilengkapi dengan berita
acara hasil uji coba,” ungkapnya lagi.

Oleh karena itu dalam dakwaan
primair, perbuatan para terdakwa
diatur dan diancam pidana dalam
pasal 2 ayat 1 Jo pasal 18 UU No 31
tahun 1999, sebagaimana telah di-
ubah dengan UU no 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak
pidana Korupsi Jo pasal 55 ayat 1
ke-1 KUHP. Sementara dalam dak-
waan subsidair perbuatan para ter-
dakwa diatur dan diancam pidana
pasal 3 Jo Pasal 18 UU No 30 ta-
hun 1999, sebagaimana telah di-
ubah dengan UU no 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak
pidana Korupsi Jo pasal 55 ayat 1
Ke-1 KUHP. Serta pasal 9 UU No 20
tahun 2001 tentang perubahan atas
UU no 31 tahun 1999, sebagaimana
telah diubah dengan UU no 20 ta-
hun 2001 tentang Pemberantasan
Tindak pidana Korupsi Jo pasal 55
ayat 1 Ke-1 KUHP dalak dakwaan

Karena perbuatan para terdakwa
yang tidak,membeli nitrogen cair,
pada pabrik N2 sebanyak 10 liter me-
lainkan hanya membeli secara ecer-
an sebanyak 144 Li-
ter sampai dengan
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